PUTUSAN
Nomor 0694/Pdt.G/2017/PA. Thh

a1 a1 ) ey
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUMANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Temblishan yang memecksa dan mengadili
porkara perdata ceri gugat pada tingkat pertama, dalam persidangan Hakim
Majelis telah menatubkan putusan antara

umur 31 tahun, agama islam, pendidikan SMA,
pekeraan Mengurus Rumah Tangga, tempat tinggal
di Part 11 Dusun Sidomulyo RT 002 RW. 001 Desa
Pulau Kecll Kecamatan Reteh Kabupaten Indragin
Hilir, sebagat * Penggugat”,

melawan

umur 28 tahun, agama Islam, pendidikan MTy,
pekoraan Petani, tempat tinggal  Jalan K, M, Amir
RT 004 RW. 008 Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan
Reteh Kabupaten Indragin Hilic, sebagai * Tergugat”,

Pangaditan Agama tersebut |

Telah membaca dan mempelajan berkas parkars.

Telah mendengar keterangan Penggugat serta memeriksa bukti surat

dian saksi-saksi di persidangan;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan sural gugatannya yang telah
terdaftar  di  Kepantersan Pengadilan Agama Tembilahan Nomor
0684/PAL GROI7IPA T, tanggal 03 Oktober 2017 mengemukakan hal-hal
sobagal berkut
1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah susmi-strl sah, menikah

pada tanggal 26 Janusr 2016 di hadapan Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Reteh Kabupaten Indragir Mili
Propinsi Riau, sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomor @ 37/3702016,
tertanggal 26 Januari 2016, yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan
tersebut,
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2 Bahwa selama dalam ikatan permikahan tersebut Penggugatl dengan
Tergugat hidup bersama sebagal suami-istn, bertempat tinggal di rumah
orang tua Penggugat di Part 11 Dusun Sidomulyo RT. 02 RW, 01 Desa
Pulsu Kecll Kecamatan retely selama 10 bulan setelah itu pindah ke J)
KM, Amir RT. 04 RW. 08 Kelurahan Pulsu Kijang selama 1 bulan
kemudian pindah lagi ke Part 11 Dusun Sidomulyo RT. 02 RW 01 Desa
Pulau Kecll sampal sekarang.

4 Bahwa sejak awal bulan Oktober 2016 terjadi perselisihan  dan
pertengkaran, yang penyebabnys adalah  Tergugat egos apabila
dinasehati marah-marah dan Tergugat pergi dar rumah;

4 Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan
Tergugat teradi pada akhir bulan Oktober 2016, Tergugat pergi
meninggalkan Penggugat sehingga sampal sekarang ini telah bermisah
tempat tinggal selama 11 bulan,

5 Bahwa pihak keluargs sudah berusaha mendamalkan penggugat dan
Targugat akan tetapi tidak berhasi,

6 Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya perkara ini sesual dengan
ketentuan yang bedaku,

Berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut di atas, Penggugat mohon agar
Ketus Pengadilan Agama Tembilahan Cq. Majelis Hakim yang telah
ditetapkan, agar segera memariksa dan mengadili perkaca ini, selanjutnya
menjatuhkan putusan sebagai berkut
PRIMAIR
1. Mengabulkan gugatan Penggugat.
2. Memjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat
terhadap Penggugat
3. Apabila gugatan saya In diputus dikabulkan mohon memerintahkan
Paniters  Pengadilan Agama  Tembilahan untuk  menginmkan salinan
putusan tersebut yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Kantor
Urusan Agama Kecamatan tempat tinggal Penggugat dan Tergugat serta
tempat telah dilaksanakannys pemikahan tersabut;
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4. Membebankan biaya perkara menurut hukum,
SUBSIDAIR
Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adiinya;

Menimbang, bahwa pada har persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat hadir sendird di persidangan, akan tetepl Tergugat tidak hadir dan
tidak puta menyurub orang lan sebagal wakil atau kuasanya meskipun
menurut relaas panggtian Nomor 0884/Pdt G/2017/PA Toh tanggal 12
Oktober 2017 dan tanggal 27 Oktober 2017 Tergugat telah dipanggil secars
resmi dan patut, sedangkan tidak hadirannya tersebut tanpa alasan yang
sah;

Menimbang, bahwa Maelis Hakim telah berusaha mendamaikan
dengan cara menasihati Penggugat untuk bersabar dan kumpul kembali
dengan Tergugat sebagal suami ister, namun tidak barhasil:

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan,
maka medissi sebagaimana diamanatkan oleh Peratyran Mahkamah Agung
Republik Indonesin Nomor 1 Tahun 2016 Jo Pasal 154 R Bg tidak dapat
dilaksanakan, begitu juga keterangan Tergugatl hdak dapat didengar i
parsidangmn;

Menimbang, babwa pemenksaan poerkacs inl dilanjutkan  dengan
membacakan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh
Penggugat;

Memmbang, bahwa untuk memperkuat dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan bukti surat berupa Fotokopl Buku Kutipan Akta Nikah
Nomaor  37/37h2018, yang aslinya dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Reteh Kabupaten Indragint Hilir Proping: Riau, tanggel 26 Januar
2016, lalu Majehs memenkss bukti surat tersebut dan mencocokkan dengan
aslinya ternyata cocok serta telah bermeteral cukup oleh Ketua Majelis diben
tanda P.;

Menimbang, bahwa disamping bukti  surat.  Penggugst  juga
mengajukan bukti saksi-saksi sebagal berkut
1. umue 37 tahun, agama Islam, pendidikan

SMP, pekenaan tani, bertempat tinggal di Parit 11 Dusun Sidomulyo
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RT 02 RW.01 Desa Pulau Kecll, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragin
Hillr, saksl mengaku sebagai abang kandung Penggugat, di bawah
sumpatinys memberikan keterangan sebagai benkut

< Bahwa saksi mengenal Penggugst dan Tergugat karena sebagai
abang kandung Penggugat,

«  Bahwa Penggugat dengan Tergugat adelah suami-isteri yang sah,
setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di rumah
orang tua saksi di Parit 11 Dusun Sidomulyo Desa Pulau Kecil lalu
pindah ke Pulau Kijang dan terakhir di Desa Pulau Kecll hinggs
berpisah;

Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Taergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknys susmi isten belum dikarunial anak,
Bahwa sejak bulan Oktober 2018 keadaan rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat tidak rukun dan tidak harmonis lagi karena senng
terjadi parselisihan dan pertengkaran,

- Bahwa perselisihan dan pertengkaran Panggugat dengan Tergugat
disebabkan  karena Tergugat sering marah-marah  dan  tidak
menghiraukan Penggugat;

Bahwa hingga sekarang Ini antara Penggugst dengan Tergugat
sudah berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 11 bulan
Tergugat pergi meninggalkan Penggugat;
Bahwa antars Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk
rukun kemball, akan tetapt idak berhasil,

2, umur 45 tahun, agama Islam, pendidikan SMA,
pokeraan wniKadus, bedempat tinggal di Part 11 RT.01 RW.01 Desa
Pulau Kecil, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragin Hilr, saksi mengaku
sebagal tetangga Penggugat, di bawah sumpahnya memberkan
keterangan sebagal barikut
- Bahbwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagal

tetangga Penggugat,

«  Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-ister yang sah,
setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di rumah
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orang tua saksi di Part 11 Dusun Sidomulyo Desa Pulau Kecll lalu

pindah ke Pulau Kjang dan terakhir di Desa Pulau Kectl hingga

berpisah;

Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan

harmonis sebagaimana layaknya suami isterl belum dikarunial anak,

Bahwa sejak bulan Januar 2016 keadaan rumah 1angge Penggugat

dengan Tergugat tidak rukun dan tidak harmonis lagi karena senng

terjadi perselisihan dan pertengkaran,

Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat

disebabkan karenn Tergugat sering marsh-marah  dan  tidak

menghiraukan Panggugat,

Bahwa hingga sekarang ini antara Penggugal dengan Tergugat

sudah berpisah tempat tinggal selama kurang lebin 11 bulan

Torgugat pergi meninggalkan Penggugat.

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk

rukun kembali, akan tetapl tidak berhasil.

Menimbang, bahwa Penggugat selanjutnya menyatakan tidak akan
mengajukan sesuatu apapun dalam porkara inl dan telah menyampaikan
kesimpulannya yang pada pokoknya tetap sebagmmana sural  gugatannya
sarta memohon perkara ini segera diputuskan,

Menimbang, bahwa untuk mempersingkal yraian putusan int, Majelis
cukup menunjuk hal ihwal sabagaimana telah dicatat dalam Berita Acara,

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujusn gugatan Panggugat adalah
sebagaimana yang tefah diuraikan tersebut di atas,

Menimbang, bahwa sesuai pasal 145 R Bg jo pasal 26 Peraturan
Pemarintah Nomor 9 Tahun 1975, Pengguget dan Tergugat talah dipanggll
wecara resmi dan patut untuk menghadap dipersidangan, tefhadap panggilan
mana Penggugat secara in person telah hadi dipersidangan, sedangkan
Tergugat tidak hadir dan tidak pule menyuruh orang lain sebagal wankil atau
kuasanyl tanpa Blasan yang sah, sedangkan gugatan Penggugat tidak
melawan hukum. Oleh karenanya Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan
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gugatan Penggugat dapat diputus dengan verstek sesual ketentuan Pasal
149 ayat (1) R Bg:

Menimbang, bahwa perttamadama harus dipertimbangkan adalah
tentang hubungan hukum, maks berdasarkan bukli P (Buku Kutipan Akta
Nikah), termyata adalah akta otentik, terbukti bahwa Fenggugatl dengan
Tergugat adalah suamistrt yang sah, menikah pada tanggal 26 Januan
2016, dengan demikian Penggugat adalah orang yang berkepentingan dan
patut menjadi pihak-pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir  dalam
persidangan, maks Majelis Makim tidak dapat melakukan upaya perdamaian
sebagaimana dikehandaki oleh pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1988 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2009, pasal 154 R Bg dan pasal 131 Kompilasi
Hukum Istam serta Peraturan Mahkamah Agung R Nomor 1 Tahun 20186,
namun demikian Majels Hakim sudah berupaya secara maksimal menasihati
Penggugat agar bersabar dan rukun kemball untuk membina rumah
tangganya dengan Tergugat tetapi idak barhasil, maka pemerksaan perkarn
dilsnjutkan dengan pambacaan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap
dipertahankan oleh Penggugat,

Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan ini
adalah karena antara Penggugat dengan Tergugat sering teradi parselisihan
dan pertengkaran sejak awal Oktober 2016 yang disababkan Tergugat egois
apabila  dinasihatt  marah-marah  dan  Tergugat pergi  dan  rumah
meninggalkan Penggugat yang sampal sekarang selama 11 bulan antara
Panggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal,

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil gugatannya, Penggugat
tolah mengajukan bukti surat ( P ) dan 2 (dua) orang saksi, terhadap bukti-
bukti mana Majelis Hakim akan mempedimbangkan berikut ini,

Menimbang, bahwa bukti P (Buku Kutipan Akta Nikah), adalah
sebagal condition sine quanon, telah dipartimbangkan lebih dabulu dalam
perkam i, sehingga tidak perlu divlang lagt,
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Merimbang, bahwa bukti 2 (dua) orang saksl, temyata keduanya
adalah keluarga den orang-orang yang dekat dengan Penggugat sehinggs
patut diyakini bahwa kedua saksi tersebut mengetahul keadaan rumah
tangge Penggugat dengan Tergugat karenanya kesaksian saksi-saksi
tersebut dapat dipetimbangkan dan telah sesual dengan ketentuan pasal 76
ayat (1) Undang-Undang Nomaor 7 Tahun 1988 yang telah diubah untuk
kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009,
Menimbang, bahwa kedua saksi pada pokoknyas telah menerangkan
bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sejak bulan
Oktober tahun 2016 sering teradi perselisihan dan pertengkaran disebabkan
Tergugat sering marah-marah dan tdak maenghiraukan Penggugat dan
sekarang antara Penggugat dengan Tergugat telah berpisah tempat tinggal
selama kurang lebin 11 bulan, Tergugat pergi meninggalkan Penggugat;
Menimbang, bahwa keterangan kedua saksl tersebut telah diberikan
dibawah sumpahnya dipersidangan  berdasarkan pengetahuan yang
bersumber dan penglihatan dan atau pendengaran sendin, keterangan satu
dengan lainnys telah saling mendukung serta telah sesual dengan dalil-dall
dan alasan pokok gugatan Penggugat maka hal ity telah sesusl dengan
ketentuan Pasal 171 R By jo. Pasal 308 - 309 R Bg., dengan demikian
saksi-saksl tersebut dipandang telah memenuhi syarat formil dan syarat
matedil bukti saksi, sehingga keterangan saksi-saksi 4 quo telah dapat
diterima sebagai bukll yang cukup mendukung kebenaran dalib-dall dan
alasan gugatan Penggugat dalam perkara ini,
Menimbang, bahwa darl gugatan Penggugat, yang didukung bukti P
dan 2 (dua) orang saks: sebagaimana dipertimbangkan diatas, Majelis Hakim
telah dapat menemukan fakia-fakta sabagal barkut -
Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalab suamidstri yang sah,
menikah pada tanggal 26 Januan 2016 dan belum dikaruniai anak;

« Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah teradi perselisihan dan
pertengkaran secars terus menerus yang disebabkan Tergugat sering
marah-marah dan tidak menghiraukan Penggugat,
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< Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat hingga sekarang ini sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 11 bulan lamanya, Tergugat
pargi meninggalkan Penggugat;
Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan agar
rukun kemball sebagal suami-str, akan tetapl tidak berhasi,

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakts tersebut di atas, Majelis
berpendapat bahwa dalil-dall dan alasan gugatan Penggugat telah terbukt
kebenarannya, dengan demikian rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
telah dipandang sampal pada kondisi pecah (broken marriage) serta sudah
sangat sullt untuk disatukan serta tidak ada harapan akan hidup rukun lagl
dalam membina rumah tangga sebagaimana disebutkan dalam Pasal 36
ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974,

Menimbang, bahwa pecahnya rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat dapat dithat dari fakta di mana telah terjadi pertengkaran dan
perselisihan antara Penggugat dan Tergugat yang berakhir dengan pisah
tempat tinggal (Scheiding van tafel end bed) selama 11 bulan serta upaya
damai yang dilakukan cleh Majelis Hakim selama pemeriksaan perkara
int, tidak barhasil. Hal ini adalah merupakan indikast bahwa antara
Panggugat dengan Tergugat sangat sulit untuk disatukan serta tidak ada lagl
harapan akan hidup rukun dalam membing rumah tangga,

Menimbang, bahwa oleh karena rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat telah sampal pada kondisi pecah, maka dengan tidak
mempertimbangkan lagl dari pihak mana datangnya penyesbab perselisihan
dan pertengkaran a quo, pada kondisi mana diyakini sudah sangat sulit untuk
dapat mewujudkan tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk Keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa (pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1874) dan atau  keluarga
yang sakinah, penuh mawaddah dan rahmah (pasal 3 Kompilasi Hukum
Islam),

Menimbang, bahwa meskipun perceraian adalah perbustan yang
dibenci Allah SWT . akan tetapi mempertshankan perkawinan dengan
kondisi tersebut diatas patut diduga akan lebih mendatangkan mafsadat
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{keburukan) darn pada masiahat (kebalkan), diantaranya pendertasn batin
yang bekepanjangan bagi kedua belah pihak, padahal menolak keburukan
harus didahulukan darpada mengharap kebaikan, sebagaimana kaedah
ushul figh yang terdapat dalam kitab Al-Asbah Wan Nazholr, hal. 62 yang
berbunyl
plladl wda o o dke dalialle
Artinya © Menolak kemudharatan (keburukan) lebih diutamakan deripads
mesaih kemagiahatan (kebaikan) |
Menimbang, bahwa selanjutnys juga Majelis Hakim perlu  untuk
mengetengankan dalil syarl yang termaktub dalam kitab Ghoyatul Marom

yang Majelis Hakim ambil sebagai pendapat Majelis dalam memutus perkara
ini yakni:

Adlla poaldll agle (la Lgan g 31 gy M1 A ) i 020
Artinya ‘D1 waktu istert setelah memuncak kebenclannys terhadep suam),
di saat tulah Hakim diperkenankan menjetuhkan talaknya suami

dengan talok saty”,

Menimbang. bahwa  berdasarkan  pedimbangan-pertimbangan
tersebut di atas. Majelis Hakim berkesimpulan gugatan Penggugat untuk
berceral dengan Tergugat telah memenuhi alasan yang cukup sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 19 buruf (f) Peraturan Pemaerintah Nomor § Tahun
1675 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hokum Isiam, oleh karens itu sesus
ketentuan pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1980 yang
telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun
2000, maka oleh karenanya gugatan Penggugat sudah sepatutnya untuk
dikabulkan dan sesual ketentuan pasal 119 ayat ( 2 ) huruf ¢ Kompilasi
Mukum lslam gugetan Penggugat dikabulkan dengan menjatuhkan Talsk

. Satu Ba'in Sughra Tergugat terhadap Penggugat:

Menimbang. bahwa berdasarkan ketentuan pasal B4 ayat (1) dan (2)
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Pengadilan Agama, yang
telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
2008, Majelis Makim memenntahkan kepada Panitera Pengadilan Agama
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Tombilahan untuk mengiimkan  salnan  putusan Int kepads  Pegawal
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama yang wilayahnya meliputi tempat
tinggal Penggugat dan Tergugat dan Kepada Pegawal Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama tempat perkawinan Penggugst dan Tergugat
dilangsungken untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu,

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang
Nomor 7 Tahun 1988 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan
Undang-undang Nomor 50 Tahun 2000, maka semua biays perkara inl
dibebankan kepada Fenggugat untuk membayamys,

Memparhatikan, segala ketentuan hukum dan peraturan perundang-
undangan yang beraku serta dalil-dalil syar' yang berkaitan dengan perkars
",

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut
untuk menghadap di persidangan, tidak hadir,

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3 Menjatubkan talak satu ba'in sughro Tergugat

terhadap Penggugat

4. Memerintahkan  Panitera  Pengadilan  Agama  Tembilahan  untuk
maengiimkan salinan Putusan inl yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Reteh Kabupaten Indragirt

Hilir Propinst Riau untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk

M

5. Membebankan kepada Penggugaet untuk membayar blaya perkara
sejumiah Rp 1.091.000 - (satu juta sembilan pulub satu nbu rupiah),

Demikian putusan Ini dijatuhkan berdasarkan musyawarah Majels
Hakim Pangadilan Agama Tembilahan pada hart Rabu tanggal 01 Nopember
2017 Masehi bertepatan dengan tanggal 12 Shafar 1430 M, oleh kami
RIDWAN HARAHAP, SH.  sebagal Hakim Ketua Mawels serta RIK)
DERMAWAN, SH I dan FATHUR RIZQIL SH.I masing-masing sebagal
Hakim Anggota, Putusan mana pada han itu jugs diucapkan oleh Ketua
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Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



Majelis dalam sidang terbuka untuk umum yang didampingi oleh Hakim-
hakim Anggota tersebut, dengan TAHARUDDIN, S.Ag., MH. sebagai
Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadimya Tergugat,

P, S.H.

Hak#mn Anggota, Hakim Anggota,
)/
X eotas—

S

RIKI DERMAWAN, S.H.l. FATHUR RIZQI, S.H.I.

Panitera Pengganti,

TAHARUDDIN, S.Ag., M.H.

Rincian Biaya Perkara :

Biaya Pendaftaran;
Biaya Proses;
Biaya Panggilan;

Rp. 30.000,-
Rp. 50.000,-
Rp. 1.000.000.-
Biaya Redaksi, Rp 5.000,-
Biaya Meterai; Rp. 6.000,-
Jumlah = Rp 1.091.000.-
(satu juta sembilan puluh satu ribu rupiah).

nounown

b=
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